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ABSTRAK 

KOEFISIEN TRANSFER MASSA DARI STRONSIUM DALAM BENTONIT. Untuk 
mempersiapkan calon tempat penyimpanan limbah radioaktif telah clilakukan penelitian 
mengenai daya serap bentonit Sr dengan menentukan koefisien transfer massa (k). Bent.emit 
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Trenggalek. l'ada percobaan pendahuluan 
dibuat kurva kesetimbangan, kemuclian ditentukan laju alir dengan mengalirkan larutan Sr 
ke bentonit sampai kesetimbangan tercapai. Dari hasil percobaan pada berbagai ukuran butir 
didapat kurva kesetimbangan yang mempunyai laju alir sebagai berikut: 40 mesh = 3,9 
ml/mnt, 60 mesh= 4,1 ml/mnt, 100 mesh= 4,2 ml/mnt. Dari data cliperoleh harga k relatif 
sama yaitu sekitar 3x10·3 sampai 5xl0"3 m/mnt. Penyerapan semakin besar bila ukuran butir
bentonit dan konsentrasi Sr dalam larutan semakin besar. Dari hasil penelitian diperoleh 
daya serap bentonit antara 35% sampai 60%. Dengan demikian bentonit asal Trenggalek ini 
dapat dipertimbangkan sebagai bahan urug. 

ABSTRACT 

MASS TRANSFER COEFFICIENT OF �TRONTIUM IN BENTONITE. The sorption 
study is required for site selection in radioactive waste disposal. The sorption characteristics 
of Bentonite from Trenggalek was measured throught the calculation of mass transfer 
coefficient (k). The equilibrium curves of Sr concentration in filtrate versus Sr concentration 
on Bentonite were obtained. The flow rate of Sr solution was measured until the bentonite 
reach the equilibrium. The flow rate obtained in three difference sizes of bentonite were 3.9 
cc/minute for 40 mesh; 4.1 cc/minute for 60 mesh; 4.2 cc/minute for 100 mesh. The k value can 
be calculated from the above data and it was relatively the same (3xl0"3 to 5xl0"3) m/minute.
Sorption of Sr on bentonite was proportional with the Sr concentration on solution and 
bentonite size. The sorption of Sr on Trenggalek bentonite was in the range of35 to 60 percent 
and this means that this material can be considered to use as backfil material. 

PENDAHULUAN 

Dalam rangka mempersiapkan tempat pe­
nyimpanan akhir (penyimpanan lestari) hasil 
imobilisasi limbah radioaktif diperlukan peneli­
tian yang menunjang rancang bangun yaitu pe­
nelitian lapangan dan penelitian laboratorium. 

Penelitian lapangan dilakukan dengan 
mengadakan pemboran untuk mempelajari si­
fat geologi, hidrologi dan sifat-sifat fisis mekanis 
serta formasi batuan. Penelitian laboratorium 
lebih ditekankan pada sifat atau karakterisasi 
tanah, lempung (clay) dan formasi batuan me­
ngenai sorpsi serta transpor radionuklida kare­
na pengaruh beberapa faktor, antara lain kena­
ikan suhu, tekanan, komposisi kimia air tanah. 

Lempung yang dipakai adalah bentonit 
yang telah dipromosikan sebagai salah satu 
calon yang da pat digunakan sebagai bahan urug 
dalam sistem penyimpanan akhir limbah radio­
aktif di dalam tanah. Dalam penelitian ini 

digunakan bentonit yang berasal dari Treng· 
galek. 

Mekanisme adsorbsi terjadi karena per­
pindahan massa solute (adsorbat) dalam solvent

ke adsorban. Sebagai solute digunakan larutan 
Sr dan sebagai adsorban adalah bentonit. 

Rumus umum untuk perpindahan masslil 
adalah: 

dN 

dO 
= laju perpindahan massa, Ae(f 

luas per-

mukaan efektif, 6. Cm= perbedaan konsentrasi 

Sr dalam air dan bentonit, h = konstanta koe­
fisien perpindahan massa. 

Harga k dapat digunakan sebagai kriteria 
dalam menentukan bahan tersebut layak atau 
tidak digunakan sebagai bahan urug. 
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